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Abstract 

 

This research examines the influence of promotions and tourist attractions on 

tourist satisfaction and the subsequent impact on tourist loyalty after the 

COVID-19 pandemic. Questionnaire using a Likert scale is the research 

instrument, the respondents are visitors to the Nglanggeran tourist 

destination. The analysis technique is path analysis which is applied using 

SmartPLS 3.3.2. This research examines the influence of promotions and 

tourist attractions partially on tourist satisfaction and tourist loyalty; as well 

as the influence of promotions and tourist attractions on tourist loyalty 

through simultaneous tourist satisfaction. The research results show that 

partially promotions and tourist attractions have an effect on tourist 

satisfaction, partially promotions have an effect on tourist loyalty but tourist 

attractions have no effect on tourist loyalty, promotions and tourist 

attractions through tourist satisfaction simultaneously have an effect on 

tourist loyalty. Increasing tourist attractions will provide opportunities to 

increase tourist satisfaction and tourist loyalty. 
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PENDAHULUAN 

 Sektor pariwisata mempunyai peranan penting dalam menunjang 

perekonomian suatu daerah. Sektor ini memberikan multiplier effect terhadap 

industri yang menjalankan dan mendukung sektor pariwisata, antara lain: 

hotel, restoran, kerajinan, dan transportasi. Geopark sebagai sebuah inovasi 

perlindungan warisan alam dan geologi memegang peranan penting dalam 

pengembangan geowisata (Farsani et al., 2010). Menurut piagam European 

Geoparks Network (EGN) dan peraturan Global Geopark Network, semua 

geopark harus didirikan di daerah pedesaan (Zouros and Martini, 2003); 

dengan demikian, geopark dan geowisata merupakan peluang bagi 

pembangunan pedesaan dan mengurangi tingkat pengangguran serta migrasi 

di daerah pedesaan (Farsani et al., 2010).  

 Gunung Sewu UNESCO Global Geopark di Kabupaten Gunungkidul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah ditetapkan sebagai Global 

Geopark oleh United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization (UNESCO) sejak 19 September 2015. Gunung Sewu 

merupakan kawasan karst teristimewa di Pulau Jawa, dengan perbukitan 
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berbentuk kerucut yang terdiri dari sekitar 40.000 perbukitan karst dengan 

panjang mencapai 85 kilometer dan luas batuan kapur sekitar 1.300 kilometer 

persegi (Pawonsari, 2013). 

 Kajian dilakukan pada tahun 2022 di destinasi wisata Nglanggeran 

yang merupakan salah satu situs unggulan diantara 13 situs Gunung Sewu 

UNESCO Global Geopark, untuk mengetahui pengaruh promosi serta daya 

tarik wisata terhadap loyalitas wisatawan secara langsung maupun melalui 

kepuasan wisatawan setelah terjadinya pandemi COVID-19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Promosi 

 Promosi mengacu pada aktivitas yang mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya 

(Kotler and Armstrong, 2019). Dimensi promosi terdiri dari periklanan, 

promosi penjualan, peristiwa dan pengalaman, hubungan masyarakat dan 

publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, word of mouth, 

personal sales (Kotler and Keller, 2016). Indikator promosi terdiri dari 

frekuensi, kualitas, kuantitas, waktu, akurasi dan kesesuaian promosi (Kotler 

and Keller, 2016). 

Daya Tarik Wisata 

 Daya tarik wisata merupakan keunikan yang terdapat pada suatu 

daerah tujuan wisata yang tidak hanya menawarkan nilai bagi wisatawan 

untuk dilihat dan dilakukan, namun juga menjadi magnet yang menarik 

seseorang untuk berwisata (Sondakh and Tumbel, 2016). Daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai 

berupa keanekaragaman sumber daya alam, budaya, dan hasil buatan yang 

menjadi sasaran atau dikunjungi wisatawan. Dimensi/indikator meliputi 

atraksi, aksesibilitas, fasilitas, pengelolaan objek wisata (Wanda and 

Pangestuti, 2018). 

Kepuasan Wisatawan 

 Kepuasan pelanggan adalah salah satu masalah kritis yang dihadapi 

manajer masa kini karena diklaim penting bagi keberhasilan perusahaan di 

pasar kompetitif (Haverila and Fehr, 2016)  dan dianggap sebagai tujuan 

strategis bagi sebagian besar perusahaan (Lee and Lee, 2013), demikian pula 

dengan kepuasan wisatawan bagi pengelola obyek wisata. Dimensi kepuasan 

terdiri dari kualitas produk, pemasaran relasional, promosi loyalitas, 

pelanggan terbaik, layanan pengaduan, jaminan tanpa syarat, pembayaran 

untuk kinerja (Tjiptono & Diana, 2019). Indikator kepuasan meliputi 

kesenangan, kesesuaian harapan, kepuasan, pengalaman, dan kepercayaan 

(Kalebos, 2016). 

  Kepuasan  merupakan  perasaan  senang atau  kecewa  seseorang  yang  

timbul  karena  membandingkan  kinerja  yang  dipersepsikan  terhadap  suatu  

produk (atau hasil) dengan ekspektasi atau harapan mereka, dimana apabila 

kinerja di bawah harapan maka pelanggan  tidak  puas,  sebaliknya  kinerja  

yang  memenuhi  harapan  pelanggan  maka  pelanggan  akan  puas,  sehingga  
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untuk  meningkatkan  kunjungan  wisata  dapat  dibangun  dari  terciptanya  

kepuasan  wisatawan  terhadap destinasi wisata yang telah di kunjungi yaitu 

atribut destinasi (Subandi, 2023).  

Loyalitas Wisatawan 

 Pelanggan memiliki dua pilihan ketika mereka tidak puas dengan 

suatu organisasi: mereka mungkin keluar (yaitu, berhenti membeli merek 

tersebut) atau menyuarakan keluhan (Hussain et al., 2015). Loyalitas 

mengacu pada suatu bentuk perilaku unit pengambil keputusan untuk 

melakukan pembelian secara terus menerus atas barang atau jasa suatu 

perusahaan yang dipilih (Griffin and Moorhead, 2014). Dimensi loyalitas 

terdiri dari melakukan pembelian berulang secara teratur, pembelian antar lini 

produk dan layanan, merujuk orang lain, kebal terhadap tarikan persaingan 

(Griffin and Moorhead, 2014). Indikator loyalitas mencakup mengatakan hal-

hal positif, merekomendasikan pihak lain, menyemangati teman dan kerabat, 

mempertimbangkan pilihan pertama untuk membeli jasa, dan melakukan 

lebih banyak bisnis (Hasan, 2015). 

Studi kausal menguji apakah satu variabel menyebabkan variabel lain 

berubah atau tidak (Sekaran and Bougie, 2017). Penelitian ini menguji 

pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan dan 

dampak selanjutnya terhadap loyalitas wisatawan sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian kausal, maka hipotesis penelitian ini adalah: promosi 

berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan (H1), promosi berpengaruh 

terhadap kepuasan wisatawan (H2), daya tarik wisata berpengaruh terhadap 

kepuasan wisatawan (H3), daya tarik wisata berpengaruh terhadap loyalitas 

wisatawan (H4), dan promosi serta daya tarik wisata melalui kepuasan 

wisatawan secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan (H5). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menyelidiki hubungan yang 

menjelaskan penyebab perubahan fakta sosial yang terukur, secara khusus 

untuk memprediksi, menggeneralisasi, dan menjelaskan sebab akibat 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

meneliti pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap loyalitas 

wisatawan secara langsung maupun melalui kepuasan wisatawan di destinasi 

wisata Nglanggeran (Mursyid et al., 2024). Populasi penelitian adalah 

wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata Nglanggeran dengan jumlah 

tidak diketahui, penentuan sampel minimal 10 kali jumlah variabel penelitian 

maka diperoleh sampel sebanyak 40 (Hair, 2019). Untuk penelitian ini 

digunakan sampel sebanyak 50 responden.  

 Instrumen penelitian berupa kuesioner dalam bentuk checklist dengan 

menggunakan skala Likert, teknik analisis data dengan analisis jalur 

menggunakan alat analisis SmartPLS 3.3.2. Pengujian validitas dan 

reliabilitas dengan uji outer model, pengujian hipotesis dengan uji inner 

model (Sari, 2024).  
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HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan 27  54,0 

Laki-Laki 23  46,0 
 17- 30 tahun 26  52,0 

Usia 31- 45 tahun  8  16,0 

 46 - 55 tahun 

> 56 tahun 

10 

6 

 20,0 

 12,0  

     SLA  27   54,0 

 Pendidikan   D3   5  10,0 

     S1  15  30,0 

     S2 & S3  3  6,0 

Daerah Asal 
Yogyakarta  19 38,0 

Kota Lain 31 62,0 

     Sendiri   6   12,0 

 Kelompok Kunjungan  Keluarga 19   38,0 

     Rombongan  25   50,0 

 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Convergent Validity 

Indikator dikatakan valid jika mempunyai nilai loading factor > 0,70. 

Tabel 2. Outer Loadings 

Indikator Promosi Daya Tarik 

Wisata 

Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas 

Wisatawan 

P1 0,806    

P2 0,844    

P3 0,818    

P4 0,859    

P5 0,812    

P6 0,776    

P7 0,892    

P8 0,797    

P9 0,801    

P10 0,818    

D1  0,384   

D2  0,263   

D3  0,197   

D4  0,510   

D5  0,876   

D6  0,829   

D7  0,810   
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D8  0,647   

D9  0,817   

D10  0,533   

K1   0,329  

K2   0,410  

K3   0,609  

K4   0,858  

K5   0,811  

K6   0,837  

K7   0,736  

K8   0,685  

K9   0,693  

K10   0,401  

L1    0,668 

L2    0,795 

L3    0,710 

L4    0,643 

L5    0,746 

L6    0,669 

L7    0,640 

L8    0,797 

L9    0,757 

L10    0,738 

Berdasarkan Tabel 2 ada beberapa indikator yang mempunyai nilai 

loading factor < 0,70, oleh karena itu model diestimasi ulang dengan 

menghilangkan indikator yang mempunyai nilai loading factor < 0,70. 

 

 
Gambar 1. Hasil Akhir Analisis Outer Loading 
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Tabel 3. Hasil Akhir Outer Loadings  

Indikator Promosi Daya Tarik 

Wisata 

Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas 

Wisatawan 

P1 0,805    

P2 0,844    

P3 0,818    

P4 0,860    

P5 0,813    

P6 0,777    

P7 0,893    

P8 0,798    

P9 0,800    

P10 0,816    

D5  0,935   

D6  0,882   

D7  0,839   

D9  0,773   

K4   0,906  

K5   0,872  

K6   0,872  

K7   0,774  

L2    0,804 

L5    0,825 

L8    0,756 

L9    0,878 

L10    0,760 

Gambar 1 dan Tabel 3 menunjukkan indikator-indikator mempunyai 

nilai loading factor > 0,70, maka dinyatakan seluruh variabel dalam model 

memenuhi kriteria. 

 

Discriminant Validity 

Nilai cross loading variabel tujuan harus lebih besar dibandingkan 

nilai cross loading variabel lainnya. 

Tabel 4. Cross Loadings 

Indikator Promosi Daya Tarik 

Wisata 

Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas 

Wisatawan 

P1 0,805 0,417 0,384 0,675 

P2 0,844 0,513 0,382 0,719 

P3 0,818 0,377 0,375 0,704 

P4 0,860 0,510 0,414 0,731 

P5 0,813 0,332 0,473 0,613 

P6 0,777 0,425 0,489 0,580 

P7 0,893 0,411 0,538 0,687 

P8 0,798 0,431 0,444 0,576 

P9 0,800 0,375 0,261 0,579 
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P10 0,816 0,398 0,360 0,646 

D5 0,512 0,935 0.470 0,473 

D6 0,410 0,882 0,398 0,410 

D7 0,468 0,839 0,369 0,384 

D9 0,348 0,773 0,395 0,296 

K4 0,471 0,527 0,906 0,570 

K5 0,460 0,402 0,872 0,527 

K6 0,441 0,437 0,872 0,468 

K7 0,338 0,213 0,774 0,402 

L2 0,540 0,162 0,404 0,804 

L5 0,709 0,436 0,553 0,825 

L8 0,649 0,330 0,477 0,756 

L9 0,691 0,560 0,475 0,878 

L10 0,582 0,239 0,404 0,760 

Berdasarkan Tabel 4, nilai cross loading variabel tujuan lebih besar 

dibandingkan nilai cross loading variabel lainnya, maka dinyatakan seluruh 

variabel dalam model memenuhi kriteria. 

 

Average Variance Extracted 

Validitas variabel juga dapat diketahui dengan melihat nilai Average 

Variance Extracted (AVE). Variabel dikatakan valid jika nilai AVE masing-

masing variabel > 0,50. 

Tabel 5. Average Variance Extracted 

AVE/Variabel Promosi Daya 

Tarik 

Wisata 

Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas 

Wisatawan 

AVE 0,677 0,738 0,735 0,649 

Dari Tabel 5 AVE masing-masing variabel mempunyai nilai > 0,50, 

maka variabel dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Undimensionality Test 

Variabel dinyatakan reliabel jika nilai Composite Reliability dan nilai 

Cronbachs Alpha masing-masing variabel > 0,70. 

Tabel 6. Undimensionality Test 

Test/Variabel Promosi Daya 

Tarik 

Wisata 

Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas 

Wisatawan 

Composite 

Reliability 

0,954 0,918 0,917 0,902 

Cronbachs Alpha 0,947 0,880 0,880 0,864 

Hasil Tabel 6 nilai Composite Reliability dan nilai Cronbachs Alpha 

masing-masing variabel > 0,70, maka variabel dinyatakan reliabel. 
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Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. R-square 

R-square/Variabel Kepuasan 

Wisatawan 

Loyalitas Wisatawan 

R-square 0,320 0,674 

Berdasarkan model, pengaruh variabel promosi dan variabel daya 

tarik wisata terhadap variabel kepuasan wisatawan menunjukkan nilai R-

square sebesar 0,320 yang mempunyai arti bahwa variabel kepuasan 

wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel promosi dan variabel daya tarik 

wisata sebesar 32% sedangkan sisanya 100% - 32% = 68% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. Pengaruh variabel promosi, variabel daya tarik 

wisata, dan variabel kepuasan wisatawan terhadap variabel loyalitas 

wisatawan menunjukkan nilai R-square sebesar 0,674 yang berarti bahwa 

variabel loyalitas wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel promosi, variabel 

daya tarik wisata, dan variabel kepuasan wisatawan sebesar 67,4% sedangkan 

sisanya sebesar 100% - 67,4% = 32,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model. 

Tabel 8. Path Coefficients 

Variabel Coefficient t Statistic 

Promosi  Loyalitas Wisatawan 0,000 6,272 

Promosi  Kepuasan Wisatawan 0,001 3,229 

Daya Tarik Wisata  Kepuasan 

Wisatawan 

0,016 2,158 

Daya Tarik Wisata  Loyalitas 

Wisatawan 

0,428 0,183 

Kepuasan Wisatawan  Loyalitas 

Wisatawan 

0,014 2,205 

  Variabel berpengaruh apabila nilai coefficient < 0,050 dan nilai t 

statistic > 1,96. Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan: variabel promosi 

berpengaruh terhadap variabel loyalitas wisatawan (menjawab hipotesis H1); 

variabel promosi berpengaruh terhadap variabel kepuasan wisatawan 

(menjawab hipotesis H2); variabel daya tarik wisata berpengaruh terhadap 

variabel kepuasan wisatawan (menjawab hipotesis H3); variabel daya tarik 

wisata tidak berpengaruh terhadap variabel loyalitas wisatawan (menjawab 

hipotesis H4); variabel promosi dan variabel daya tarik wisata melalui 

variabel kepuasan wisatawan secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

loyalitas wisatawan (menjawab hipotesis H5). 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan 

dan dampak selanjutnya terhadap loyalitas wisatawan diuji dalam penelitian 

ini, hasil menunjukkan: 

1. Promosi dan daya tarik wisata secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan wisatawan. 
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2. Promosi secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan, tetapi 

daya tarik wisata secara parsial tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

wisatawan. 

3. Promosi dan daya tarik wisata melalui kepuasan wisatawan secara 

simultan berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan. 

4. Analisis koefisien determinasi variabel promosi dan variabel daya tarik 

wisata terhadap variabel kepuasan wisatawan sebesar 32%. 

5. Analisis koefisien determinasi variabel promosi, variabel daya tarik 

wisata, dan variabel kepuasan wisatawan terhadap variabel loyalitas 

wisatawan sebesar 67,4%. 
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